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 A B S T R A K  

Indonesia adalah salah satu negara produsen beras terbesar di dunia, namun 

disisi lain Indonesia juga masih menjadi negara importir beras. Kegiatan 

impor beras jika diteruskan akan berdampak pada perekonomian dan 

kesejahteraan petani padi, hal ini disebabkan karena harga beras impor jauh 

lebih murah dari harga beras lokal.  Akibatnya membuat petani padi tidak 

dapat bersaing di pasar dan kesulitan menjual hasil panennya. Masyarakat 

pada umumnya memilih beras dengan harga yang lebih murah untuk 

memenuhi kebutuhannya. Meskipun impor beras dapat menjamin 

ketersediaan pangan dalam jangka pendek, namun ketergantungan 

berlebihan terhadap negara lain dapat mengancam stabilitas pangan dalam 

jangka panjang. Indonesia Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi impor beras di Indonesia. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, metode analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi berganda dengan alat bantu Eviews 12. Data yang 

dipakai adalah data sekunder dengan sampel data time series. Populasi dan 

sampel dalam penelitian ini mencakup seluruh data impor beras Indonesia 

selama periode tahun 2015-2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 

Secara parsial variabel harga beras (X1) dan jumlah penduduk (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap impor beras (Y) di Indonesia. Sedangkan 

variabel produksi beras (X2) secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap impor beras (Y) di Indonesia. Variabel harga beras (X1), produksi 

beras (X2) dan jumlah penduduk (X3) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap impor beras (Y) di Indonesia tahun 2015-2024. 

A B S T R A C T  

Indonesia is one of the world's largest rice producers, but on the other hand, 

Indonesia also remains a net rice importer. Continued rice imports will 

impact the economy and welfare of rice farmers, as imported rice is much 

cheaper than local rice. Consequently, rice farmers cannot compete in the 

market and have difficulty selling their crops. People generally choose lower-

priced rice to meet their needs. Although rice imports can ensure short-term 

food availability, excessive dependence on other countries can threaten long-

term food stability. Indonesia This study aims to determine the factors 

influencing rice imports in Indonesia. This is a quantitative descriptive study, 

using multiple regression analysis with Eviews 12 as the analytical method. 

The data used are secondary data with time series samples. The population 

and sample in this study include all Indonesian rice import data for the 

period 2015-2024. The results show that: Partially, the rice price (X1) and 
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population (X3) variables have a significant effect on rice imports (Y) in 

Indonesia. Meanwhile, the rice production variable (X2) partially had no 

significant effect on rice imports (Y) in Indonesia. The rice price variable 

(X1), rice production (X2), and population (X3) simultaneously had a 

significant effect on rice imports (Y) in Indonesia from 2015 to 2024. 

PENDAHULUAN 

Kemajuan globalisasi saat ini sudah semakin pesat, hal tersebut ditandai dengan 

meningkatnya arus perdagangan antara satu negara dengan negara lain atau biasa kita sebut 

dengan perdagangan internasional. Kemajuan globalisasi ditandai dengan adanya 

perdagangan pasar dunia yang semakin bebas dan tanpa ada batas, barang dan jasa masuk dari 

dan keluar negara tanpa ada hambatan. Perdagangan internasional merupakan kegiatan 

penting dalam perekonomian, karena menjadi tolak ukur keberhasilan suatu negara dan 

menjadi standar kemakmuran masyarakatnya (Azzalia & Arka, 2023). Perdagangan 

Internasional merupakan kegiatan yang dilakukan oleh dua negara atau lebih dengan 

kesepakatan bersama. Perdagangan Internasional dilaksanakan bertujuan. Terjadinya 

perdagangan internasional dipengaruhi oleh: perbedaan sumber daya alam, memperluas 

pangsa pasar, serta menjalin kerja sama antar negara. Kegiatan perdagangan internasional 

dibagi menjadi eskpor dan impor (Wibawa et al., 2023) 

Kebijakan perdagangan internasional Indonesia yakni kegiatan impor. Terjadinya selisih 

antara jumlah produksi dengan jumlah kebutuhan masyarakat merupakan salah satu penyebab 

diterapkannya kebijakan impor (Mashithoh Azzahra et al., 2021). Indonesia merupakan 

negara maritime dan negara agraris, bidang pertanian merupakan komoditas pangan utama 

dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Beras adalah salah satu komoditas pangan yang 

pokok bagi penduduk dikawasan Asia termasuk di negara Indonesia. Selain karena faktor 

tingginya jumlah penduduk, hal ini juga disebabkan oleh kenyataan bahwa 90% penduduk 

Indonesia masih menggantungkan konsumsi utama pangannya pada beras (Badan Pusat 

Statistik 2025).  

Kontribusi indonsia terhadap produksi beras dunia 8,5% atau 51 juta ton. China dan 

India sebagai produsen utama beras berkontribusi 54%. Vietnam dan Thailand yang secara 

tradisional merupakan negara eksportir beras hanya berkontribusi 5,4% dan 3,9%. Produksi 

beras Indonesia yang begitu tinggi belum bisa mencukupi kebutuhan penduduknya. Akibatnya 

Indonesia masih harus mengimpor beras dari negara penghasil pangan lain seperti Thailand 

(Mashithoh Azzahra et al., 2021). 
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Banyak faktor yang menjadi alasan mengapa Indonesia terus melakukan impor beras, 

diantaranya, harga beras yang tinggi dinegara sendiri dibandingkan dengan harga beras 

internasional. Harga beras saat ini mencapai Rp.16.301/kg untuk beras premium, sedangkan 

untuk beras medium mencapai angka Rp. 13.866/kg (Badan Pangan Nasional 2025). Pasokan 

beras di tingkat pengepul (penebas) memiliki dampak yang signifikan mengenai harga beras 

di tingkatan regional. Harga beras juga dipengaruhi oleh banyak kemungkinan lainnya, yakni 

seperti permintaan dan pasokan, biaya produksi, distribusi serta kebijakan pemerintah. 

Faktor lainnya yang mempengaruhi impor beras yakni produksi beras dalam negeri. 

Indonesia dikenal sebagai negara yang luas akan lahan pertanian, namun Kekurangan beras 

terjadi karena alih fungsi lahan persawahan menjadi lahan industri serta mahal dan langkanya 

pupuk dan pestisida Selain itu, fakta bahwa kelangkaan air masih menjadi permasalahan 

pertanian di berbagai wilayah di Indonesia (Sani et al., 2020) . Selain itu, musim atau cuaca 

yang tidak stabil juga memiliki peran yang penting karena produksi padi cenderung lebih 

belsar sellama musim hujan dibandingkan delngan musim kelmarau. Ditambah lagi apabila 

telrjadi hama selhingga melmbuat paneln melnjadi tidak maksimal atau gagal paneln. Infrastruktur 

pelrtanian saat ini juga sangat dipelrlukan, melngingat selkarang ini sudah melmasuki elra 

globalisasi dimana selmua selktor sudah selmakin canggih, namun di Indonelsia untuk alat 

pelrtanian masih telrgolong kurang modelrn (Fadhilah & Marselto, 2024). 

Jumlah pelnduduk juga telrmasuk faktor yang melmpelngaruhi Indonelsia mellakukan 

impor belras. Seltiap tahun, jumlah pelnduduk Indonelsia melngalami kelnaikan hal ini 

dikarelnakan angka kelllahiran lellbih belsar dibandingkan angka kelmatian. Sellbagian bellsar 

pelnduduk Indonelsia mellngkonsumsi belras. Karelna belras sudah mellnjadi makanan pokok yang 

sulit digantikan dellngan bahan pangan lainnya. Selcara otomatis pelrmintaan akan konsumsi 

belras juga melningkat (Yusiana & Nur’azkiya, 2021). 

Adanya pelningkatan jumlah pelnduduk melngakibatkan luas lahan pelrtanian belrkurang, 

selhingga melnyelbabkan alih fungsi lahan pelrtanian melnjadi pelmukiman. Selmakin 

melningkatnya jumlah pelnduduk maka selmakin selmpitnya lahan pelrtanian yang 

dialihfungsikan. Kellbutuhan bellras belllum telrcukupi apabila hanya melnggunakan pada produksi 

belras dalam nelgelri (Felby Musti Ariska, 2021).  

Pelrmasalahan yang melnyangkut impor belras di Indonelsia telrmasuk dalam 

pelrmasalahan komplellks. Stok belras melrupakan hal dasar yang harus dijaga pelmelrintah. 

Selbab, belras adalah komoditi komplelks, adanya belras dapat melmbantu melnjaga stabilitas 
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nelgara selcara sosial dan ellkonomi. Masalah belras harus ditangani delngan hati-hati selbab 

belrhubungan delngan kelpelntingan masyarakat selcara luas. Kellbijakan impor belras yang 

dilakukan seltiap tahun, melskipun kapasitas produksi belras lellbih belsar daripada konsumsi 

belras. Maka dapat dikatakan apabila kellbijakan impor belras bukan hanya dipelngaruhi olellh 

faktor produksi dan konsumsi, teltapi ada hal lain yang melnjadi pelnyelbabnya (Ruvananda & 

Taufiq, 2022). Indonesia menjadi salah satu negara penghasil beras tertinggi di ASEAN, 

namun masih menjadi tanda tanya besar mengapa setiap tahun Indonesia meakukan impor 

beras. Hal ini menjadi alasan penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait faktor 

yang mempengaruhi impor beras di Indonesia tahun 2015-2024. 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melrupakan jelnis pelnellitian delskriptif, pelnelllitian delskriptif yakni 

pelnellitian yang dilaksanakan delngan tujuan untuk melnjellaskan selcara telpat sifat-sifat suatu 

individu, keladaan, gelljala atau kelllompolk telrtelntu, atau untuk melnelntukan frellkuelnsi atau 

pelnyellbaran suatu gelljala atau frellkuelnsi ada hubungan telrtelntu antara gelljala delngan gelljala lain. 

Seldangkan pelndelkatan pelnelllitian ini melmakai pelnelllitian kuantitatif. Meltodel pelnellitian 

kuantitatif melrupakan meltodel yang dipakai untuk melnelliti pada populasi atau sampelll telrtelntu, 

pelngumpulan data melmakai instrumeln pelnelllitian, analisis data belrupa statistik, yang 

belrtujuan untuk melnguji hipotelsis yang telllah diteltapkan (Sahir, 2022).  

Data yang digunakan dalam pelnellitian ini yakni data selkundelr belrupa data timel selriels, 

yang dipelrolelh dari Badan Pusat Statistik. Sampell yang dipakai yakni; data impor belras, harga 

belras produksi belras selrta jumlah pelnduduk Indonelsia dari tahun 2015-2024. Meltodel analisis 

yang dipakai dalam pelnellitian ini yakni analisis relgrelsi linelar belrganda delngan alat bantu 

ELvielws 12. Selcara matelmatis modell pelrsamaan dalam pelnellitian ini dapat ditulis selbagai 

belrikut: 

𝑌 =  α + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝑒    

Keltelrangan: 

Y  : Variabell Impor Belras 

α     : Konstanta 

X1  : Variabell Harga Belras 

X2  : Variabell Produksi Belras 

X3  : Variabell Jumlah Pelnduduk 

β1β2β3 : Koelfisieln Variabell Belbas 

el   : ELror 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnganalisis telntang “Pelngaruh Harga Belras, Produksi 

Belras Dan Pelrtumbuhan Pelnduduk Telrhadap Impor Belras Di Indonelsia Tahun 2015-2024” 

delngan hasil selbagai belrikut: 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik melrupakan selrangkain uji statistik pada modell relgrelsi, yang belrtujuan 

untuk melmastikan bahwa modell valid, tidak bias dan konsisteln. Uji asumsi klasik melliputi; 

uji normalitas, autokorellasi, heltelroskeldastisitas dan multikolinelaritas. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas belrfungsi agar melngeltahui apakah dalam modell relgrelsi, variabell 

pelngganggu atau relsidual melmiliki distribusi normal. untuk melngeltahui apakah data normal 

atau tidak dapat dilihat dari nilai Jarquel Belrra (JB). Jika nilai prolbabilitas statistik JB lelllbih 

kelcil dari α = 0,05, maka terjadi permasalahan normalitas atau rellsidual tidak didistribusikan 

sellcara nolrmal dan sellbaliknya (Fadhilah & Marselto, 2024). 

 

 
Gambar 1 Uji Normalitas 

 

Belrdasarkan Gambar 1, didapatkan nilai Jarquel Belrra selnilai 0.410068 dan delngan nilai 

prolbabilitas selbelsar 0.814619. Nilai Jarquel Belrra (0.410068) > 0.05, artinya data 

belrdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinelaritas melrupakan uji statistik yang dilakukan untuk melmastikan di dalam 

modell relgrelsi telrdapat intelrkorellasi atau kolinelritas antar velriabell belbas. Untuk melmastikan 
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hal telrselbut dapat dilihat dari nilai VIF (Variacel lnflation Factor), Multikolinelaritas tidak 

akan telrjadi apabila nilai VIF ≤ 10,00 (Ruvananda & Taufiq, 2022). 

Tabel 1 Uji Multikolinearitas 

Variablel Coelfficielnt 

Variancel 

Uncelntelreld 

VIF 

Celntelreld 

VIP 

C 412873.5 3536.771 NA 

X1 0.000166 198.2937 1.237119 

X2 7.133308 78.84455 2.701478 

X3 4.938890 3046.255 3.010616 

 

Belrdasarkan Tabell 1, uji multikolinelaritas dikeltahui nilai VIF masing-masing dari 

variabell harga belras (X1). produksi belras (X2) dan variabell jumlah pelnduduk (X3) 

melmiliki nilai VIF ≤ 10,00. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heltelroskeldastisitas adalah uji statistik yang dilakukan untuk melngeltahui apakah 

telrjadi keltidaksamaan varian dari nilai relsidual. Uji heltelroskeldastisitas dilakukan 

melnggunakan uji whitel.  Uji ini dapat dilihat dari nilai prolbabilita Olbs*R-squarel yang 

nantinya akan dibandingkan delngan tingkat signifikansi. Jika nilai prolbabilitas 

signifikansinya di atas 0.05 maka dapat disimpulkan tidak telrdapat heltelroskeldastisitas 

(Fadilah & Swastika, 2025). 

Tabel 2 Uji Heteroskedastisitas 

Heltelroskeldasticity Telst Whitel 

Null hypothelsis : Homoskeldasticity 

F-statistic 2.035064 Prob.F(3,6) 0.2105 

Obs*Rsquareld 5.043449 Prob. Chi-Squarel (3) 0.1686 

Scaleld elxplaineld 1.148164 Prob. Chi-Squarel (3) 0.7655 

 

Hasil pengujian yang ditunjukkan pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa prolbabilitas Olbs*R-

square sebesar 0.1686. Nilai prolbabilitas Olbs*R- squarel (0.1686> 0,05), maka data tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi merupakan uji yang digunakan untuk mendeteksi adanya korelasi antara 

kesalahan (residual) dalam regresi linear dengan kesalahan pada sebelumnya, terkhusus pada 

data timel series (Mubarok elt al., 2024). Autokorelasi menggunakan uji Brelusch-Godfrely 

dengan cara mellihat nilai probability Olbs*R- Squared dengan tingkat signifikansi senilai 0.05. 
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Apabila nilai prolbability Olbs*  R- Squared lebih besar dari 0.05 maka dapat disimpulkan 

bahwa data tidak telrjadi autokorellasi. 

Tabel 3 Uji Autokorelasi 

Brelusch-Godfrely Selrial Correllation LM Telst 

Null hypothelsis : No selrial correllation at up to 2 lags 

F-statistic 18.56075 Prob. F(2,4) 0.0095 

Obs*Rsquareld 9.027273 Prob. Chi-Squarel (2) 0.5213 

 

Tabell 3 melnunjukkan bahwa nilai Olbs*R- Squareld selbelsar 0.5213, nilai telrselbut lelbih 

belsar dari tingkat signifikansi 0.05. Maka artinya data telrbelbas dari autokorellasi. 

Regresi Linear Berganda 

Tabel 4 Regresi Linear Berganda 

Variablel Coelfficielnt Std. ELrror t-Statistic Prob. 

C -1609.032 642.5523 -2.504126 0.0463 

X1 0.030988 0.012897 2.402651 0.0531 

X2 3.328841 2.670825 1.246372 0.2591 

X3 5.278146 2.222361 2.375017 0.0551 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai koefisien konstanta sebesar -1609.032, nilai 

koefisien harga beras (X1) sebesar 0.030988, nilai koefisien produksi beras (X2) sebesar 

3.328841 dan nilai koefisien Jumlah penduduk (X3) sebesar 5.278146. Maka dapat 

dirumuskan persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = -1609.032+ 0.030988+ 3.328841 + 5.278146 

Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian yang diajukan dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Jika segala sesuatu pada variabell-variabell independen dianggap konstan atau X=0 maka 

nilai impor beras di Indonesia adalah senilai -1609.032 

2. Koefisien regresi variabell harga beras senilai 0.030988, artinya jika variabell harga beras 

(X1) bertambah satu satuan, maka variabel impor beras (Y) akan mengalami kenaikan 

sebesar 0.030988 satuan. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara 

harga beras dengan impor beras di Indonesia, semakin naik variabell harga beras akan 

meningkatkan impor beras. 

3. Koefisien regresi variabell produksi beras senilai 0.030988, artinya jika variabel produksi 

beras (X2) bertambah satu satuan, maka variabell impor beras (Y) akan mengalami 

peningkatan sebesar 0.030988 satuan. Koefisien bernilai positif mengindikasikan terjadi 

hubungan positif antara produksi beras dengan impor beras di Indonelsia, semakin naik 

produksi belras maka akan meningkatkan impor beras. 



 Jurnal Ekonomi Pembangunan STIE Muhammadiyah Palopo Vol. 11, No. 2 Desember 2025 

ISSN: 2339-1529 Print / ISSN: 2580-524X Online 

 

  

*Corresponding Author 

M. Deni Cahyono Putro dan Khalid Fauzi Aziz 442 

 

4. Koefisien regresi variabell jumlah penduduk senilai 5.278146, artinya jika variabell jumlah 

penduduk (X3) bertambah satu satuan, maka variabell impor beras (Y) akan mengalami 

peningkatan sebesar 5.278146 satuan. Koefisien bernilai positif mengindikasikan terjadi 

hubungan positif antara jumlah penduduk dengan impor beras di Indonelsia, semakin naik 

jumlah penduduk maka akan meningkatkan tingkat impor beras. 

Uji Hipotesis 

Tabel 5 Uji Hipotesis 

Variablel Coelfficielnt Std. ELrror t-Statistic Prob. 

C -1609.032 642.5523 -2.504126 0.0463 

X1 0.030988 0.012897 2.402651 0.0531 

X2 3.328841 2.670825 1.246372 0.2591 

X3 5.278146 2.222361 2.375017 0.0551 

R-squareld 0.778702 Melan delpelndelnt var 288.4860 

Adjusteld R-squareld 0.668052 S.D. delpelndelnt var 59.30211 

S.EL of relgrelssion 34.16685 Akaikel info critelrion 10.18956 

Sum squareld relsid 7004.244 Schwarz critelrion 10.31060 

Log likellihood -46.94782 Hannan-Quinn critelr 10.05679 

F-statistic 7.037568 Durbin-Watson stat 2.144482 

Prob (F-statistic) 0.021644   

 

Uji Parsial (T) 

Uji parsial (T) melrupakan uji hipotelsis yang belrtujuan untuk melnguji bagaimana 

pelngaruh masing-masing variabell belbas telrhadap variabell telrikatnya (Fadhilah & Marselto, 

2024). Uji parsial dapat dilakukan delngan melmbandingkan t hitung delngan t tabell atau 

mellihat tabell signifikansi pada t hitung. Belrdasarkan tabell 5, dapat dijellaskan hasil uji parsial 

selbagai belrikut: 

1. Variabell harga belras (X1) melnunjukkan nilai signifikansi selbelsar 0.0531 yang artinya 

sama dari taraf signifikansi 0.05 dan nilai t hitung (2.402651) > t tabelll (1.94318). Nilai t 

tabelll dipelrolelh dari jumlah n=10, delrajat kelbelbasan (df) = n-k = 10-4 = 6. Delngan uji dua 

arah dipelrolelh nilai t tabelll = 1.94318 yang artinya harga belras belrpelngaruh signifikan 

telrhadap impor belras di Indonelsia tahun 2015-2024. 

2. Variabell produksi belras (X2) melnunjukkan nilai signifikansi selbelsar 0.2591 yang artinya 

lelbih belsar dari taraf signifikansi 0.05 dan nilai t hitung (1.246372) < t tabelll (1.94318). 

Nilai t tabelll dipelrollellh dari jumlah n=10, delrajat kelbelbasan (df) = n-k = 10-4 = 6. Delngan 

uji dua arah dipelrolelh nilai t tabelll = 1.94318 yang artinya produksi belras tidak 

belrpelngaruh signifikan telrhadap impor belras di Indonelsia tahun 2015-2024. 
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3. Variabell produksi belras (X2) melnunjukkan nilai signifikansi selbelsar 0.0551 yang artinya 

sama dari taraf signifikansi 0.05 dan nilai t hitung (2.375017) > t tabelll (1.94318). Nilai t 

tabelll dipelrolelh dari jumlah n=10, delrajat kelbelbasan (df) = n-k = 10-4 = 6. Delngan uji dua 

arah dipelrolelh nilai t tabelll = 1.94318 yang artinya jumlah pelnduduk belrpelngaruh 

signifikan telrhadap impor belras di Indonelsia tahun 2015-2024. 

Uji Simultan (F) 

Uji simultan (F) adalah uji hipotelsis yang dilakukan untuk melngeltahui pelngaruh 

variabell belbas selcara belrsama-sama telrhadap variabell telrikatnya. Cara melnelgeltahui uji f 

dapat dilakukan delngan melmbandingkan f hitung delngan f tabell atau mellihat tabell 

signifikansi pada f hitung. Belrdasarkan tabell 5, dapat dijellaskan hasil uji simultan selbagai 

belrikut: 

Dari hasil pelrhitungan pada tabell 5, dipelrollellh nilai F-hitung sellbelsar 7.037568. 

Selllanjutnya untuk melnelntukan nilai F-tabelll dihitung delngan cara melnelmukan nilai N1 dan 

N2. Nilai N1 atau df1 = k-1 = 4-1 = 3 dan nilai N2 atau df2 = n-k = 10-4 = 6. Dipelrollellh nilai 

N1=3 dan N2=6, maka nilai F tabelllnya adalah 4.76.  

Dari hasil relgrelsi diatas dapat dilihat bahwa nilai F hitung (7.037568) > F tabelll (4.76), 

sellhingga dapat disimpulkan bahwa variabell harga belras , produksi belras, dan jumlah 

pelnduduk selcara simultan atau belrsama-sama belrpelngaruh telrhadap impor belras di Indonelsia 

pelrioldel 2015-2024. 

Uji Determinasi (R) 

Koelfisieln deltelrminasi belrtujuan untuk mellihat selbelrapa belsar variabelll belbas 

melnjelllaskan variabelll telrikat. Nilai R-Squarel dalam uji koelfisieln deltelrminasi melnggambarkan 

selbelrapa elrat hubungan antara variabelll bellbasdelngan variabell telrikat. Sellhingga akan 

melnggambarkan selbelraoa jauh harga belras, produksi belras, dan jumlah pelnduduk telrhadap 

impor belras di Indonelsia. Nilai Adjusteld R-Squarel yang selmakin melndellkati 1, maka telrdapat 

hubungan yang kuat dan elrat antar variabelll tellrikat dan variabelll bellbas, sellrta moldelll yang 

digunakan baik. Nilai Adjusteld R-Squarel pada tabell 5 selnilai 0.668052 melnggabarkan bahwa 

proporsi pelngaruh variabell harga belras, produksi belras, dan jumlah pelnduduk telrhadap 

variabelll impor belras sellbelsar 66.80%. Sisanya selnilai 33.20% dipelngaruhi ollellh variabelll lain 

diluar pelnelllitian ini.  
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Pembahasan 

Pengaruh Harga Beras Terhadap Impor Beras di Indonesia Tahun 2015-2024 

Belrdasarkan hasil pelngujian yang tellah dilakukan, Harga Belras (X1) belrpelngaruh 

signifikan telrhadap impor belras di Indonelsia (Y). Artinya apabila harga belras dalam nelgelri 

(lokal) melngalami kelnaikan maka akan belrpelngaruh telrhadap kelnaikan impor belras di 

Indonelsia.  Hasil pelnellitian ini sellaras delngan pelnellitian yang dilakukan olelh (Fadhilah & 

Marselto, 2024) yang melnunjukkan bahwa variabell harga belras lokal belrpelngaruh signifikan 

telrhadap impor belras di Indonelsia 1998-2022. 

Melnurut Kotlelr dan Armstrong dalam pelnellitian  (Handini & As’ad, 2022) harga 

melrupakan  selbelsar uang yang dibelbankan atas suatu barang atau jasa dalam jumlah nilai 

uang yang ditukar pelmbelli atas manfaat-manfaat selbab melmakai produk tel4444444444444444rselbut. Harga 

melnurut pelmbelli adalah pelngelluaran yang harus dibelrikan kelpada pelnjual atas barang dan 

jasa yang sudah dipakai olelh konsumeln. Melnurut pelmbelli, harga yakni pelndapatan. 

Fluktuasi harga belras melnjadi salah satu alasan melngapa impor belras dilakukan, hal ini 

ditandai delngan fakta bahwa pelrubahan tingkat harga belras lokal akan melmpelngaruhi volumel 

belras yang diimpor. Selringkali dapat dilihat bahwa harga belras impor jauh lelbih telrjangkau 

daripada belras lokal. Karelna belras melrupakan bahan pokok atau kelbutuhan elselnsial, dan 

pelmbellian dilakukan selcara telrus melnelrus maka akan melncari delngan harga telrbaik, belrbelda 

delngan barang yang melmiliki nilai tinggi namun pelmbellian tidak dilakukan selcara telrus 

melnelrus.  

Dalam hukum pelnawaran telrdapat hubungan positif antara harga dan jumlah barang 

yang ditawarkan. Jika harga barang naik maka pelrmintaan pun juga naik, belgitupun 

sellbaliknya jika harga turun makan pelrmintaan pun juga ikut turun (Wibawa elt al., 2023) 

Jumlah produksi belras yang melngalami pelnurunan sellhingga harga pada bellbelrapa jelnis belras 

juga akan melnurun. Namun, delngan adanya pelnurunan pada harga belras melngakibatkan 

melningkatnya pelrmintaan pada produk belras telrtelntu. Untuk melnjaga kelselimbangan antara 

jumlah belras yang dijual delngan pelrmintaan yang telrus melningkat, pelmelrintah melllakukan 

distribusi pada belras yang telllah disimpan sellhingga mampu untuk melmelnuhi kellbutuhan 

masyarakat akan belras selrta melnelltapkan harga maksimum (celling pricel). Namun, telrdapat 

kelmungkinan bahwa pelrseldiaan belras yang dimiliki ollellh Bulolg tidak melncukupi untuk 

sellluruh pelrmintaan pasar dan melngakibatkan adanya kelgiatan impor belras di Indonelsia. 
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Alasan pelmelrintah mellakukan impor belras yakni agar harga belras didalam nelgelri teltap 

stabil. Walaupun ada pelndapat yang melngatakan naiknya harga belras disellbabkan ulah olknum 

spellkulan. Melmang tidak bisa dipungkiri, keltelrgantungan masyarakat telrhadap belras yang 

sangat belsar, melnyellbabkan para olknum dapat delngan mudah melmpelrmainkan harga pasar. 

Harga belras yang tinggi tidak bisa kita lihat sellbagai keluntungan bagi peltani, teltapi harus 

dilihat dari sisi kelrugiannya karelna peltani tidak hanya belrpelran sellbagai produseln teltapi juga 

belrpelran sellbagai konsumeln. 

Apabila harga belras dalam nelgelri melningkat maka juga diikuti harga bellras dunia 

melnurun, maka konsumeln lellbih melmilih melmbellli belras impor yang harganya ralatif murah 

dibandingkan harga belras dalam nelgelri yang mahal sellhingga pelrmintaan telrhadap belras 

impor melningkat seldangkan pelrmintaan belras dalam nelgelri melnurun(Fadhilah & Marselto, 

2024). 

Pengaruh Produksi Beras Terhadap Impor Beras di Indonesia Tahun 2015-2024 

 Hasil pelnellitian pada uji parsial (T) melnunjukkan bahwa variabell produksi belras (X2) 

tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap impor belras di Indonelsia (Y). Hasil pelnellitian seljalan 

delngan pelnellitian yang dilakukan olelh (Purwandari elt al., 2024) yang melnunjukkan bahwa 

produksi belras tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap impor belras di Indonelsia. 

Produksi dapat diartikan sebagai kelgiatan yang diawali dari melngolah input dari barang 

dan jasa bellum masak melnjadi barang dan jasa jadi maupun se ltelngah jadi yang sellanjutnya 

melnjadi selsuatu yang melmiliki nilai tinggi dan dapat dirasakan ole lh pelmbelli atau masyarakat 

(Hasanah, 2022). 

 Produksi belras di Indonelsia seltiap tahun hampir sellalu melningkat diikuti olelh jumlah 

pelnduduk selhingga konsumsi belras juga melningkat. Akan teltapi impor belras tidak tellrlalu 

tinggi karelna diimbangi dellngan produksi belras dalam nelgelri cukup tinggi (Azzahra elt al., 

2021). Namun jika ditellliti lellbih lanjut, telrdapat surplus produksi belras seltiap tahun, yang 

mungkin cukup untuk melmelnuhi kellbutuhan pasar belras lolkal. Disisi lain, impor belras telrus 

dilakukan yang melnunjukkan bahwa ada selsuatu yang salah delngan rantai pasolkan dalam 

nelgelri.  

Pelraturan Melntelri Pelrdagangan R.I. Nomor 19/M-DAG/PELlR/3/2014 yang belrisi bahwa 

impor belras dilaksanakan untuk kondisi yang darurat (urgelnt) sellpellrti halnya untuk melnjaga 

stabilitas harga, pelnanggulangan keladaan darurat, pelmelnuhan kellbutuhan masyarakat miskin, 

dan kelrawanan pangan selrta  hal yang sangat pelnting dan selwaktu-waktu dapat dipelrgunakan 
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ollellh pelmelrintah. Hal telrsellbut akan sellalu diusahakan pelmelrintah selbab, belras melrupakan 

barang kellbutuhan polkolk bagi masyarakat Indonelsia selhingga kelgiatan pelngadaan belras 

sangat di pelrhitungkan pelmelrintah. Adanya kelkurangan produksi belras dalam nelgelri akan 

belrdapak pada masyarakat, selhingga pelrlu adanya impor belras dari nelgara lain untuk 

melmelnuhi keltahanan pangan dalam nelgelri. 

Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Impor Beras di Indonesia Tahun 2015-2024 

 Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa variabell jumlah pelnduduk (X3) belrpelngaruh 

signifikan telrhadap impor belras di Indonelsia (Y). Hasil pelnellitian ini sellaras delngan 

pelnellitian yang dilakukan olelh (Azzahra elt al., 2021) bahwa variabell jumlah pelnduduk 

belrpenlgaruh signifikan telrhadap impor belras di Indonelsia. 

Jumlah pelnduduk melnurut Badan Pusat Statistik melrupakan banyaknya jiwa yang 

belrdomisili di suatu wilayah telrtelntu sellama satu tahun atau lelbih, dimana melrelka dihitung 

ditelmpat tinggalnya saat pelncatatan dilakukan. Pelnduduk dapat diartikan se lbagai orang yang 

melneltap di suatu daelrah, dimana pelnduduk dapat dipelngaruhi olelh felrtilitas, mortalitas 

maupun migrasi (Fadhilah & Marselto, 2024). Tingkat felrtilitas di Indonelsia seltiap tahun 

melngalami kelnaikan yang melnyelbabkan jumlah pelnduduk juga telrus belrtambah, hal ini 

masih melnjadi masalah yang bellum telrsellelsaikan selcara rapi telrutama bagi nelgara 

belrjkelmbang selpelrti Indonelsia. Adanya paelningkatan jumlah pelnduduk ini melmbuat jumlah 

konsumsi belras masyarakat Indonelsia juga ikut melngalami kelnaikan, tak telrlelpas dari 

kelbutuhan pokok yang belrsifat inellastis masyarakat Indonelsia adalah belras. 

Kelgiatan impor belras dala jangka pelndelk melmang sangat belrmanfaat jika hanya untuk 

keladaan yang urgelnt dan tidak belrlangsung lama. Selpelrti halnya telrjadi saat surplus dari 

produksi belras dan cadangan belras yang ada di bulog pelmelrintah masih bisa melmelnuhi 

kelbutuhan masyarakatnya. Kelnaikan jumlah pelnduduk melnyelbabkan adanya kelnaikan jumlah 

konsumsi belras, teltapi kelnaikan ini diikuti delngan adanya kelniakan jumlah produksi belras 

dalam nelgelrinya. Namun selbaliknya, jika dalam jangka panjang, apabila kelgiatan impor telrus 

digelncarkan maka akan mellelmahkan keltahanan pangan di Indonelsia selrta melmbuat Inonelsia 

melrasa keltelrgantungan Hal ini selsuai delngan telori pelrmintaan, bahwa jumlah pelnduduk 

melrupakan salah satu faktor yang dapat melnyelbabkan adanya pelrubahan pelrmintaan 

(Chaelrani elt al., 2024) 
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Pengaruh Harga Beras, Produksi Beras dan Jumlah Penduduk Terhadap Impor Beras 

di Indonesia Tahun 2015-2024 

 Belrdasarkan hasil pelnellitian dari uji simultan (F) bahwa selcara simultan atau belrsama-

sama variabell harga belras (X1), produksi belras (X2) dan jumlah pelnduduk (X3) belrpelngaruh 

telrhadap impor belras di Indonelsia (Y). Hasil pelnellitian ini seljalan delngan hasil pelnellitian 

yang dilakukan olelh (Fadhilah & Marselto, 2024)  bahwa bahwa selcara simultan atau 

belrsama-sama variabell harga belras (X1), produksi belras (X2), jumlah pelnduduk (X3) selrta 

kurs (X4) belrpelngaruh telrhadap impor belras di Indonelsia (Y). 

 Keltiga variabell diatas, melmiliki keltelrkaitan satu delngan yang lainnya, dimana apabila 

jumlah pelnduduk melningkat, produksi belras dalam nelgelri tidak mampu melncukupi 

kelbutuhan masyarakat lokal selrta harga belras dalam nelgelri melngalami kelnaikan maka akan 

melmbuat impor belras juga melngalami kelnaikan yang cukup drastis. Melnurut Bapanas (Badan 

Pangan Nasional), belras melrupakan bahan pokok stratelgis yang harus telrseldia cukup, 

telrjangkau, aman, dan belrmutu, delngan pelngawasan mutu dan labell yang diatur olelh 

Pelraturan Badan Pangan Nasional Nomor 2 Tahun 2023. Be lras adalah kellbutuhan pangan 

yang paling dasar, dapat melmpelngaruhi kelseljahtelraan masyarakat Indonelsia, Selllkitar 98% 

masyarakat Indonelsia melngkonsumsi belras selbagai makanan pokok. Belras melrupakan 

pelrmintaan inellastis, yaitu harga naik maupun turun tidak me lmpelngaruhi pelrmintaan 

(Ruvananda & Taufiq, 2022). 

Indonelsia tidak pelrnah abseln dalam melngimpor belras, melskipun Indonelsia telllah 

melnjadi salah satu produseln belras telrbelsar dunia. Impor sendiri dapat diartikan sebagai 

kelgiatan pelmbellian barang atau jasa dari nelgara lain. Kelgiatan impor dilaksanakan untuk 

melmelnuhi kelbutuhan yang tidak dapat  diproduksi se lcara elfelktif dan elfisieln di dalam nelgelri, 

baik karelna keltelrbatasan fisik maupun non fisik (Siwiyanti elt al., 2024). Teltapi pada 

kelnyataannya, Indonelsia masih melngimpor belras dari bellbelrapa nelgara selsama produseln belras 

telrbelsar dunia lainnya, yakni Myanmar, India, Vieltnam, Thailand selrta nelgara lainnya.  

Altelrnatif yang dilakukan pelmelrintah Indonelsia yakni delngan cara melngimpor, 

melngingat Indonelsia sellbelnarnya mampu untuk mellakukan swaselmbada pangan selndiri. 

Melngingat Indonelsia melrupakan nelgara agraris yang luasdan subur untuk lahan pelrtanian. 

Sampai deltik ini Indonelsia bellum melnelmukan solusi yang telpat untuk belrhelnti impor belras, 

selbab produksi belras dala nelgelri yang tinggi bellum mampu melmelnuhi kelbutuhan masyarakat 



 Jurnal Ekonomi Pembangunan STIE Muhammadiyah Palopo Vol. 11, No. 2 Desember 2025 

ISSN: 2339-1529 Print / ISSN: 2580-524X Online 

 

  

*Corresponding Author 

M. Deni Cahyono Putro dan Khalid Fauzi Aziz 448 

 

Indonelsia. Kelmungkinan lainnya, Indonelsia ingin telrus melnjaga hubungan bilatelral yang baik 

delngan nelgara lain, selhingga Indonelsia masih mellakukan impor belras.  

Pelningkatan produksi belras Indonelsia, dapat melnjadikan Indonelsia belrubah status 

melnjadi nelgara elksportir belras. Namun tidak bisa dipungkiri bahwa konsumsi belras yang 

sangat tinggi karelna belras melnjadi kelbutuhan pokok yang sulit diganti delngan komoditi 

lainnya. Harga belras yang tinggi melnyelbabkan pelrmintaan akan belras juga ikut naik. 

Tingginya konsumsi belras di Indonelsia melnjadi salah satu pelnyellbab utama Indonelsia 

melngimpor belras dalam jumlah belsar dan masih melnjadi keltelrgantungan (Purwandari elt al., 

2024). 

Harga belras yang telrus mellonjak, akan melnyelbabkan pelrmintaan impor belras juga 

melningkat, hal ini telrjadi karelna adanya faktor substitusi yakni melncari altelrnativel lain atau 

pelngganti. Faktor substitusi telrsellbut melnggambarkan pelrilaku masyarakat pada saat telrjadi 

kelnaikan harga, dimana maka masyarakat akan melncari altelrnatif lain atau melngganti delngan 

produk yang sama namun delngan harga yang lellbih telrjangkau. Melskipun produksi 

belrasmelngalami pelningkatan seltiap tahunnya, akan teltapi harga telrus mellonjak, hal ini 

melnjadi sinyal bahwa sellama ini produksi lelbih kelcil dari jumlah konsumsi seldangkan 

konsumsi belras akan telrus melningkat seliring delngan kelnaikan jumlah pelnduduk. Tingginya 

tingkat populasi selcara otomatis juga akan melnyelbabkan tingkat konsumsi bahan pangan 

telrutama belras. Untuk melncukupi kelbutuhan pangan pelnduduk delngan melningkatkan 

produksi hanya akan telrcapai dalam jangka pelndellk, namun dalam jangka panjang tantangan 

pelningkatan produksi akan lelbih belsar dan dapat melnghambat keltahanan pangan selrta jalan 

pintas impor akan melnjadi sumbelr keltelrgantungan bagi Indonelsia. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan yang tellah diuraikan selbellumnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa;  

1. Variabell harga belras (X1) selcara parsial belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap 

impor belras (Y) di Indonelsia tahun 2015-2024. 

2. Variabell produksi belras (X2) selcara parsial belrpelngaruh positif dan tidak signifikan 

telrhadap impor belras (Y) di Indonelsia tahun 2015-2024. 

3. Variabell jumlah pelnduduk (X3) selcara parsial belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap impor belras (Y) di Indonelsia tahun 2015-2024. 
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4. Variabell harga belras (X1), produksi belras (X2) dan jumlah pelnduduk (X3) selcara 

simultan belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap impor belras (Y) di Indonelsia tahun 

2015-2024. 

Selbagai bahan pelrtimbangan dan saran, maka pelnulis melnyampaikan selbagai belrikut: 

1. Pelmelrintah selbagai ageln kelbijakan pelrlu melmbelnahi sisi konsumsi, delngan melndorong 

masyarakat untuk melnyellingi bahan pangan belras delngan singkong, sagu, ubi jalar dan 

bahan makanan lain. Hal ini belrtujuan untuk melnelkan impor belras, selrta melngelnalkan 

potelnsi pangan lokal yang karbohidratnya seltara delngan belras. 

2. Pelmelrintah pelrlu melningkatkan sumbelr daya pelrtanian baik selgi pellaku pelrtanian, lahan 

maupun alat atau komponeln lain yang melndorong produksi belras dalam nelgelri agar lelbih 

maksimal agar tidak belrgantung kelpada impor belras. 

3. Pelnulis sellanjutnya, diharapkan melnambah variabell, melmpelrluas cakupan pelnellitian, 

selrta melnambah sampell. 
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Ucapan telrima kasih pelnulis atas dukungan dan support sellama artikell ini dibuat 
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